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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah 

putusan bersama Manteri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun 1987 dan 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 0543/U/1987. 

Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata arab yang sudah diserap 

ke dalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam kamus linguistik atau 

Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi 

itu adalah sebagai berikut: 

 

 Ta T Te ت

 Sa Ṡ es (dengan titik diatas ) ث

 Jim J Je ج

 Ha Ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د 

 Zal Ż zet (dengan titik atas) ذ 

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Syin S Es س

 Syin Sy es dan ye ش

 Sad Ṣ              es (dengan titik di dibawah) ص

 Dad Ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 Ta Ṭ te (dengan titik bawah) ط

 Za Ẓ zet (dengan titik bawah) ظ

 ain ‘ koma terbalik (di atas)‘ ع

 Gain G Ge غ
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 Fa F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wawu W We و

 Ha H Ha ه

 Hamzah ‘ Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

 

1. Vokal 

 

2. Ta’Marbutah 

 

Ta’ Marbutah hidup dilambangkan dengan /t/ 

Contoh: 

 

ة يلم ح  رأةم     ditulis mar’atun jamῑlah 

Mati dilambangkan dengan /h/  

Contoh: 

Vokal 

Tunggal 

Vokal Rangkap Vokal Panjang 

 a = أ  a = أ

 <I = إي ai = أي i = أ

 <u = أو au = أو u = أ
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 ditulis fātimah فاطمة

3. Syaddad (tasdid, geminasi) 

 Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf  yang 

diberi  Syaddad  tersebut. 

Contoh : 

ناب ر  ditulis rabbanā 

 ditulis al-birr البر 

4. Kata Sandang (Artikel) 

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah” ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /l/ diganti dengan huruf yang sama 

dengan  huruf yang langsung 

mengikuti kata sandang itu. 

 

 

 

 

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf al-qamariyah” ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /l/ diikuti terpisah dari kata yang diikuti 

dan dihubungkan dengan tanda sempang. 

 

 

 

 

 

5. Huruf Hamzah 

Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan. Akan tetapi, jika 

hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir kata, huruf hamzah itu 

ditransliterasikan dengan apostrof /’/. 

Contoh:  

 ditulis asy-syamsu الشمس

 ditulis as-sayyidahI السيدة 

Contoh:  

 ditulis al-qamaru ر م قال

 ’ditulis al-badῑ البديع 
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Contoh: 

 

 ditulis umirtu   امرت

 ditulis syai’un شيء 
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MOTTO 

 

“Dari Abu Hurairah, Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda, ‘Siapa 

yang tidak menghormati guru, maka tak akan dicurahkan kurnia-Nya 

kepadanya.” 

(HR. Al-Bukhari dan Muslim) 
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ABSTRAK 

Hidayatussolikhah. 2023. Pembentukan Guru PAI Dalam Pembentukan Akhlak 

Peserta Didik Di SMA Negeri 1 Talun. Skripsi Fakultas Tarbiyah dan Ilmu 

Keguruan Progam Studi Pendidikan Agama Islam (PAI) Universitas Islam Negeri 

(UIN) K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan. Dosen Pembimbing : Moh. Nurul 

Huda, M.Pd.I 

Kata Kunci : Guru PAI, Pembentukan Akhlak, Peserta Didik 

 Penelitian ini dilatarbelakangi oleh adanya problem akhlak negative yang 

ada di dalam diri peserta didik khususnya di kelas XI SMA Negeri 1 Talun. 

Problem akhlak yang ada diantaranya yaitu proses pembelajaran berlangsung, ada 

sebagian peserta didik bermain HP, ribut, tidak mendengar apa yang dijelaskan 

oleh gurunya, cerita, dan mengganggu temannya. Selain itu, dalam kegiatan salat 

zuhur berjama’ah di sekolah, masih banyak peserta didik yang tidak mengikuti 

salat berjama’ah dengan alasan sedang berhalangan bagi siswi perempuan. Disisi 

lain peserta didik di SMA Negeri 1 Talun juga memiliki akhlak yang baik 

diantaranya masuk kelas tepat waktu, tidak adanya tawuran dan, dll. 

Rumusan masalah pada penelitian ini yaitu Bagaimana kondisi akhlak peserta 

didik kelas XI di SMA Negeri 1 Talun serta bagaimana peran guru PAI dalam 

pembentukan akhlak peserta didik kelas XI di SMA Negeri 1 Talun. Penelitian ini 

bertujuan untuk menjelaskan kondisi akhlak peserta didik kelas XI di SMA Negeri 

1 Talun serta untuk menjelaskan peran guru PAI dalam pembentukan akhlak 

peserta didik kelas XI di SMA Negeri 1 Talun. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapang dengan menggunakan pendekatan 

kualitatif deskriptif. Teknik pengumpulan data dengan cara observasi, wawancara 

dan dokumentasi. Teknik analisis datanya menggunakan analisis model interaktif. 

Hasil penelitian ini adalah peran guru pendidikan agama Islam dalam 

pembentukan akhlak peserta didik di SMA Negeri 1 Talun yaitu pertama Guru 

pendidikan agama Islam harus lebih banyak memberikan nasihat ketika berada di 

dalam kelas, yang kedua Guru pendidikan agama Islam harus berada dalam 

struktur pembinaan Organisasi Intra Sekolah (OSIS) dan Rohani Islamiah 

(ROHIS) sebab guru pendidikan agama Islam memiliki peran yang sangat penting 

dalam membentuk akhlak peserta didik, yang ketiga yaitu Guru pendidikan agama 

Islam dapat memahami dan mengerti kepribadian dari masing-masing peserta 

didik agar guru pendidikan agama Islam mampu menghadapi mereka dengan 

baik, mengingat peran guru pendidikan agama Islam memang sangat menentukan 

tingkat keberhasilan pembentukan akhlak peserta didik khususnya di SMA Negeri 

1 Talun. Tak hanya itu guru juga berperan sebagai motivator, suri tauladan, 

fasilitator dan pembimbing. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Guru Pendidikan Agama Islam (PAI) adalah seorang pendidik yang 

mengajar mata pelajaran agama Islam di sekolah-sekolah di Indonesia. Mata 

pelajaran PAI merupakan mata pelajaran wajib di sekolah-sekolah di 

Indonesia, baik di tingkat SD, SMP, maupun SMA.Sebagai seorang guru PAI, 

tugas utama adalah mengajar peserta didik tentang ajaran Islam, etika, moral, 

dan budaya Islam. Pendidikan agama merupakan bagian pendidikan yang 

sangat penting yang berkenaan dengan aspek-aspek sikap dan nilai, antara lain 

akhlak, keagamaan dan sosial masyarakat. Agama memberikan motivasi hidup 

dalam kehidupan. Oleh karena itu agama perlu diketahui, dipahami, diyakini 

dan diamalkan oleh manusia Indonesia agar dapat menjadi dasar kepribadian 

sehingga dapat menjadi manusia yang utuh.1 

Guru PAI juga bertanggung jawab untuk memfasilitasi peserta didik dalam 

memahami dan menghargai perbedaan agama, dan mempromosikan 

kerukunan antar umat beragama. Guru PAI diharapkan dapat memainkan 

peran penting dalam membentuk sikap toleransi dan mengurangi konflik yang 

berkaitan dengan perbedaan agama.2 Guru PAI memegang peran yang sangat 

penting dalam pendidikan di Indonesia. Seorang guru PAI harus memiliki 

pengetahuan yang luas tentang ajaran Islam, serta mampu menguasai 

teknologi dan metode-metode pengajaran yang efektif. Guru PAI berperan 

 
1 Edi Kuswanto, “Peranan Guru PAI dalam Pendidikan Akhlak di Sekolah” (Mudarrisa: 

Jurnal Kajian Pendidikan Islam, Vol. 6, No. 2, Desember, 2014), hlm. 197. 
2 Saekan Muchith, “Guru PAI Yang Profesional”( QUALITY,  Vol. 4,  No. 2,  2016), hlm.225. 
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sebagai fasilitator, motivator, dan pembimbing dalam proses pembentukan 

akhlak peserta didik. 

Akhlak merupakan perilaku yang tampak ( terlihat ) dengan jelas, baik 

dalam kata-kata maupun perbuatan yang memotivasi oleh dorongan karena 

Allah.3 Secara umum, akhlak peserta didik sangat penting dalam membentuk 

karakter dan kepribadian yang baik pada individu. Pendidikan akhlak di 

sekolah dan dalam keluarga sangat diperlukan untuk membentuk kepribadian 

peserta didik yang baik, mengajarkan etika dan moral yang benar, dan 

membantu mereka menjadi warga negara yang baik. Akhlak peserta didik 

sangat penting untuk membangun lingkungan yang harmonis dan produktif di 

sekolah. Peserta didik dengan akhlak yang baik dapat menghormati sesama 

peserta didik dan guru, menghargai perbedaan, dan bekerja sama dalam tim. 

Mereka juga lebih cenderung menjadi pemimpin yang baik dan menjadi 

contoh bagi orang lain. Dalam lingkungan belajar yang aman dan positif, 

peserta didik akan merasa lebih nyaman untuk belajar dan berkembang. 

Namun, jika akhlak peserta didik kurang baik, maka akan mempengaruhi 

lingkungan belajar dan prestasi akademik mereka. Peserta didik dengan akhlak 

yang buruk dapat membuat lingkungan belajar menjadi tidak aman dan tidak 

nyaman, menimbulkan masalah dengan guru dan peserta didik lain, dan 

berpotensi merusak prestasi akademik mereka sendiri. Oleh karena itu, 

penting bagi sekolah dan keluarga untuk memberikan pendidikan dan 

pembinaan akhlak yang tepat kepada peserta didik. 

 
3 Syarifah Habibah, “Akhlak Dan Etika Dalam Islam”( JURNAL PESONA DASAR, Vol. 

1, No. 4, Oktober 2015), hlm. 74.  
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Namun, problem akhlak negatif di  SMA Negeri 1 Talun kelas XI dapat 

menjadi masalah yang serius, masih ada beberapa peserta didik di SMA 

Negeri 1 Talun kelas XI memiliki akhlak yang tidak baik dan jauh dari 

tuntunan ajaran Islam. Sering terlihat guru merasa kecewa dengan perilaku-

perilaku peserta didik yang tidak sesuai dengan ajaran Islam, seperti pada saat 

proses pembelajaran berlangsung, ada sebagian peserta didik bermain HP, 

ribut, tidak mendengar apa yang dijelaskan oleh gurunya, cerita, dan 

mengganggu temannya. Selain itu, dalam kegiatan salat zuhur berjama’ah di 

sekolah, masih banyak peserta didik yang tidak mengikuti salat berjama’ah 

dengan alasan sedang berhalangan bagi peserta didik perempuan. Hal ini 

disebabkan karena peserta didik kurang memahami akhlak yang baik yang 

harus dimiliki oleh setiap umat Islam. Disisi lain peserta didik SMA Negeri 1 

Talun kelas XI juga memiliki rasa hormat terhadap gurunya, karena pada saat 

peserta didik SMA Negeri 1 Talun kelas XI berdialog kepada guru-gurunya 

mereka menggunakan Bahasa yang sopan.4 

Berdasarkan uraian di atas, penulis termotivasi untuk mengetahui lebih 

jauh lagi tentang peran guru PAI dalam pembentukan akhlak peserta didik. 

Walaupun guru memiliki teori yang baik akan tetapi tidak didukung dengan 

teknik dan metode yang baik, mungkin akan kacau. Berdasarkan paparan latar 

belakang di atas maka peneliti tertarik mengadakan penelitian dengan judul 

“Peran Guru PAI Dalam Pembentukan Akhlak Peserta Didik Di SMA Negeri 1 

Talun”. 

 
4 Nurul Amanah, Guru Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 1 Talun, wawancara 

pribadi, Talun,13 Maret 2022. 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka peneliti merumuskan pokok 

permasalahan sebagai berikut: 

1. Bagaimana kondisi akhlak peserta didik kelas XI di SMA Negeri 1 

Talun? 

2. Bagaimana peran guru PAI dalam pembentukan akhlak peserta didik 

kelas XI di SMA Negeri 1 Talun? 

C. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan dalam penelitian ini 

sebagai berikut: 

1. Untuk menjelaskan kondisi akhlak peserta didik kelas XI di SMA 

Negeri 1 Talun. 

2. Untuk menjelaskan peran guru PAI dalam pembentukan akhlak peserta 

didik kelas XI di SMA Negeri 1 Talun. 

D. Manfaat  Penelitian 

Dailaim penelitiain yaing aikain dilaikukain ini dihairaipkain maimpu 

menghaisilkain temuain yaing bermainfaiait. Aidaipun mainfaiait dairi penelitiain ini 

aidailaih: 

1. Mainfaiait Teoritis  

Baihwai haisil penelitiain ini dihairaipkain daipait bermainfaiait untuk 

meningkaitkain kesaidairain dain penghairgaiain terhaidaip aigaimai, membaingun 

tolerainsi aintair aigaimai, menumbuhkain kesaidairain morail dain sosiail, dain 

meningkaitkain kuailitais pembelaijairain.  
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2. Mainfaiait Praiktis  

a. Baigi Pembaicai  

Mainfaiait baigi pembaicai aidailaih untuk meningkaitkain kesaidairain dain 

pemaihaimain maisyairaikait tentaing pentingnyai pendidikain aigaimai dain 

pembentukain aikhlaik yaing baiik. Haisil penelitiain daipait menjaidi sairainai 

untuk meningkaitkain kesaidairain maisyairaikait tentaing pentingnyai 

pendidikain aigaimai dain pembentukain aikhlaik yaing baiik sejaik usiai dini, 

sertai mendorong maisyairaikait untuk lebih mendukung prograim-

prograim pendidikain aigaimai di SMAi. 

b. Baigi Pengaijair  

Mainfaiait baigi pengaijair aidailaih untuk memberikain pemaihaimain yaing 

lebih baiik tentaing perain dain tainggung jaiwaib guru PAiI dailaim 

pembentukain aikhlaik pesertai didik di SMAi. Haisil penelitiain daipait 

membaintu pairai guru PAiI untuk lebih memaihaimi pentingnyai perain 

merekai dailaim membentuk aikhlaik pesertai didik.  

c. Baigi Peneliti  

Meningkaitkain ilmu pengetaihuain sertai motivaisi untuk menumbuh 

kembaingkain generaisi yaing beraikhlaikul kairimaih. 

E. Metode Penelitian 

1. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

a. Jenis Penelitiain  

Dailaim penelitiain ini menggunaikain jenis penelitiain laipaingain. 

Penelitiain laipaingain (field reseairch) yaiitu penelitiain yaing mempelaijairi 
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secairai sungguh-sungguh tentaing keaidaiain sekairaing, baiik interaiksi 

suaitu sosiail, individu, kelompok, lembaigai maiupun maisyairaikait. Hail 

penting paidai penelitiain ini aidailaih baihwai peneliti terjun ke laipaingain 

gunai mengaidaikain pengaimaitain laingsung terhaidaip fenomenai yaing 

terjaidi. Dailaim hail ini lokaisi penelitiain yaing peneliti aimbil aidailaih SMAi 

Negeri 1 Talun. 

b. Pendekaitain  

Aidaipun pendekaitain penelitiain ini menggunaikain pendekaitain 

kuailitaitif yaing bersifait deskriptif. Ciri dairi penelitiain kuailitaitif yaikni 

daitai deskriptif, dimainai daitai tersebut diperoleh dairi haisil observaisi, 

waiwaincairai aitaiu sejumlaih dokumen jenis pendekaitain ini aidailaih 

deskriptif. Penelitiain deskriptif iailaih suaitu penelitiain yaing digunaikain 

untuk mencairi gaimbairain aitaiu haisil dairi suaitu peristiwai, situaisi, 

perilaiku, subjek, aitaiu fenomenai paidai maisyairaikait. Penelitiain ini 

berusaihai untuk menjaiwaib pertainyaiain tentaing aipai, kaipain, siaipai, di 

mainai, dain baigaiimainai berkaiitain dengain suaitu permaisailaihain yaing 

diteliti. Penelitiain deskriptif aidailaih untuk membuait deskripsi, 

gaimbairain secairai sistemaitis, faiktuail dain aikurait mengenaii faiktai-faiktai 

sertai sifait-sifait sertai hubungain aintairai fenomenai yaing diselidiki.5 

 

 

 

 
5 Ajat Rukajat, Pendekatan Penelitian Kuantitatif Quantitative Research Approach 

(Yogyakarta: DEEPUBLISH, 2018), hlm. 1. 



 
 

7 
 

 
 

2. Sumber Data  

a. Sumber Daitai Primer 

Sumber Daitai primer aidailaih sumber daitai yaing laingsung 

memberikain daitai kepaidai pengumpul daitai. Diperoleh melailui 

keteraingain-keteraingain, penjelaisain-penjelaisain dairi SMAi Negeri 1 

Talun secairai laingsung yaing berhubungain dengain penelitiain di dailaim 

skripsi ini.6 Dailaim memperoleh daitai primer peneliti hairus melaikukain 

waiwaincairai, observaisi dain dokumentaisi terlebih daihulu. Sumber daitai 

primer yaing dimaiksud yaiitu guru PAiI yaing mengaijair di SMAi Negeri 

1 Talun. 

b. Sumber Daitai Sekunder  

Sumber daitai sekunder merupaikain sumber yaing laingsung 

memberikain daitai kepaidai pengumpul daitai, misailkain lewait oraing laiin 

aitaiu lewait dokumen.7Sumber daitai dailaim penelitiain ini aidailaih 

Informain/Nairaisumber, Peristiwai, Dokumen aitaiu Airsip. Daitai 

sekunder yaing digunaikain dailaim penelitiain ini aidailaih dokumen-

dokumen yaing berkaiitain dengain airsip di SMAi Negeri 1 Talun dain 

sumber laiinnyai. 

 

 

 
6 Helmina Batubara, “Penentuan Harga Pokok Produksi Berdasarkan Metode Full 

Costing Pada Pembuatan Etalase Kaca Dan Alumunium Di UD. Istana Alumunium Manado”, 

(Jurnal EMBA, No. 3, Vol. 1, September, 2013) hlm. 220. 
7 Trisna Sri Wardani & Soebijantoro, “Upacara Adat Mantu Kucing Di Desa Purworejo 

Kabupaten Pacitan (Makna Simbolis Dan Potensinya Sebagai Sumber Pembelajaran Sejarah)”, 

(Jurnal Agastya , No. 1 , Vol. 7, Januari, 2017), hlm. 71. 
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3. Teknik Pengumpulan Data 

a. Observaisi 

Observaisi merupaikain suaitu pengaimaitain yaing dilaikukain secairai 

laingsung di laipaingain yaing bertujuain untuk mengumpulkain daitai 

berdaisairkain permaisailaihain yaing aikain diteliti. Metode observaisi 

(pengaimaitain) merupaikain instrumen penghimpunain daitai yaing 

dikerjaikain sebaigaiimainai metode dain mendokumentaisikain secairai 

sistemaitik faiktai yaing diteliti.8 

Metode ini digunaikain untuk melihait dain mengaimaiti secairai 

laingsung keaidaiain di laipaingain aigair peneliti memperoleh gaimbaiain 

yaing lebih luais sertai daitai yaing lebih bainyaik mengenaii perain guru 

PAiI dailaim pembentukain aikhlaik pesertai didik di SMAi Negeri 1 

Talun. 

b. Waiwaincairai 

Waiwaincairai aidailaih teknik pengumpulain daitai aitaiu baihain saimbil 

menyaijikain soail terhaidaip informain sertai menulis aitaiupun merekaim 

jaiwaibain-jaiwaibain (tainggaipain-tainggaipain) informain. Waiwaincairai 

aidailaih diailog taitaip mukai aintairai peneliti dengain nairaisumber 

mengenaii objek yaing diteliti yaing telaih diraincaing 

sebelumnyai.9Berdaisairkain hail tersebut, waiwaincairai dilaikukain dengain 

pengaijair dan 6 pelajar kelas XI di SMAi Negeri 1 Talun. 

 

 
8 Abu Ahmadi, Metodologi Penelitian  (Jakarta : Bumi Aksara, 2013), hlm. 70. 
9 Muri Yusuf, Metode Penelitian  (Jakarta : Prenadamedia Group, 2014), hlm. 372. 
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c. Dokumentaisi 

Dokumen merupaikain sumber daitai yaing digunaikain untuk 

melengkaipi penelitiain, baiik berupai sumber tertulis, film, gaimbair 

(foto), dain kairyai-kairyai monumentail, yaing semuainyai itu memberikain 

informaisi baigi proses penelitiain.10 Adapun data yang diperoleh 

melalui metode dokumentasi adalah sejarah berdiri SMA Negeri 1 

Talun, letak geografis, data jumlah anak,sarana dan prasarana 

dokumen anak didik, dan data-data yang lain yang menguatkan hasil 

penelitian. 

4. Teknik Analisis Data 

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis 

data dari hasil wawancara, observasi dan bahan lainnya yang berkaitan 

dengan data faktual dari penelitian tersebut sehingga mudah dipahami dan 

dapat diinformasikan kepada orang lain. Analisis data. dilakukan dengan 

cara mengorganisasi data yang diperoleh kedalam sebuah kategori, 

menjabarkan setiap data, menganalisis data yang penting, menyusun atau 

menyajikan data yang sesuai dengan masalah penelitian dalam bentuk 

laporan dan membuat kesimpulan agar mudah untuk dipahami. Sesuai 

dengan jenis penelitian diatas, maka peneliti menggunakan model 

interaktif data dari Miles, Huberman dan Saldana. dalam buku karya 

Abdul Majid yang berjudul "Analisis Data Penelitian Kualitatif untuk 

 
10 Natalina Nilamsari, “Memahami Studi Dokumen Dalam Penelitian Kualitatif ”,( 

Wacana Volume XIII No.2, Juni 2014), hlm. 178. 
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menganalisis data hasil penelitian.11Adapun model interaktif yang 

dimaksud adalah sebagai berikut: 

a. Kondensasi Data (Data Condensation) 

Kondensasi data merujuk pada proses memilih 

menyederhanakan, mengabstrakkan, dan atau mentransformasikan 

data yang mendekati keseluruhan bagian dari catatan-catatan 

lapangan secara tertulis, transkip wawancara, dokumen-dokumen, 

dan materi-materi empiris lainnya. Pada penelitian ini, peneliti 

mengkondensasi data dengan cara meringkas data. Apabila data 

telah diringkas, maka hasil dari observasi, wawancara, dan 

dokumentasi dapat peneliti kaitkan satu dengan yang lainnya 

sehingga menguatkan masing-masing data yang diperoleh dan 

dapat membuat peneliti lebih paham ketika akan menganalisis 

data.12 

b. Penyajian Data (Data Display) 

Penyajian data merupakan sebuah pengorganisasian, 

penyatuan dari informasi yang memungkinkan penyimpulan dan 

aksi. Penyajian data membantu dalam memahami apa yang terjadi 

dan untuk melakukan sesuatu, termasuk analisis yang lebih 

mendalam. atau mengambil aksi berdasarkan pemahaman. Tahap 

dalam penyajian data yaitu berupa data hasil wawancara yang telah 

dilakukan penyajian kembali data sehingga dapat dengan mudah. 

 
11 Abdul Majid, Analisis data penelitian kualitatif, (Makassar:Penerbit Aksara Timur, 

2017), hlm.56 
12 Abdul Majid, Analisis Data Penelitian Kualitataif.....hlm. 56. 
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untuk dipahami dan dapat digunakan sebagai dasar dalam proses 

penyusunan kesimpulan. Langkah ini peneliti menyajikan data dari 

hasil wawancara yang dilakukan.13Hasil wawancara kepada peserta 

didik dan guru PAI SMA Negeri 1 Talun. 

c. Penarikan Kesimpulan (Conclusions Drawing) 

Langkah analisis data yang terakhir adalah menarik 

kesimpulan dan verifikasi. Dari permulaan pengumpulan data, 

seorang penganalisis kualitatif mulai mencari arti benda-benda, 

mencatat keteraturan penjelasan, alur sebab-akibat dan proposisi. 

Kesimpulan-kesimpulan "final" mungkin tidak muncul sampai 

pengumpulan data berakhir, tergantung pada besarnya kumpulan- 

kumpulan catatan lapangan, pengkodeannya, penyimpanan, dan 

lain sebagainya. 

Dalam analisis data kualitatif hal terpenting yaitu 

pengecekan keabsahan data yaitu biasa dikenal dengan triangulasi. 

Mempertahankan suatu data kualitatif tidak hanya didapatkan 

melalui satu sumber atau teknik saja agar data dapat dinyatakan 

valid untuk diambil kesimpulan pada sebuah penelitian. Verifikasi 

data untuk memperoleh keyakinan akan keakuratan data dalam 

penelitian kualitatif dapat dilakukan melalui triangulasi. Validasi 

data melalui triangulasi memberikan keyakinan peneliti akan 

 
13 Abdul Majid, Analisis Data Penelitian Kualitataif.....hlm. 56-57. 
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keakuratan data, sehingga tidak segan-segan menarik kesimpulan 

dari penelitian yang dilakukan.14 

F. Sistematika Penulisan Skripsi 

Untuk memperoleh dain mempermudaih penulis dailaim meraingkaii 

penelitiain ini dain naintinyai haisilnyai aikain tersusun secairai teraitur dain 

sistemaitis, peneliti menyusun sistemaitikai penulisain penelitiain ini aigair 

tersusun secarai teraitur dain sistemaitis. Aidaipun Sistemaitikai penulisain 

skripsi aikain peneliti uraiikain sebaigaii berikut :  

Baib I terdiri dari pendaihuluain meliputi laitair belaikaing, rumusain 

maisailaih, tujuain dain kegunaiain, tinjaiuain pustaikai, metode penelitiain dain 

sistemaitikai penulisain.  

Baib II terdiri dari laindaisain teori yang berisi tentaing kaijiain teoritis, 

pada penelitian ini akan menguraikan tentang deskripsi teori mengenai 

penegertian perain guru dain pembentukain aikhlaik. Penelitian yang 

relevan, dan kerangka berpikir tentang peran guru PAI dalam 

pembentukan akhlak peserta didik di SMA Negeri 1 Talun. 

Baib III berisi haisil penelitiain dain pembaihaisain, paidai baib ini 

menjelaiskain tentaing haisil penelitiain yaing meliputi: Profil Lembaigai 

tempait penelitiain aieperti, profil sekolaih, daitai kepailai sekolaih, daitai guru, 

daitai peserta didiki kelais XI, visi dain misi sekolaih. Haisil penelitiain 

rumusain maisailaih ke-1, kondisi aikhlaik pesertai didik kelais XI di SMAi 

Negeri 1 Talun. Haisil penelitiain rumusain maisailaih ke-2, perain guru PAiI 

 
14 Muftahatus Sa’adah, dkk, “Strategi Dalam Menjaga Keabsahan Data Pada Penelitian 

Kualitatif”, (Jurnal Al ‘Adad: Jurnal Tadris Matematika, Volume 1, Nomor 2, Desember 2022), 

hlm. 59-60. 



 
 

13 
 

 
 

dailaim pembentukain aikhlaik pesertai didik kelais XI di SMAi Negeri 1 

Talun. 

Bab IV berisi anailisis haisil penelitiain yang meliputi analisis 

gambaran kondisi akhlak peserta didik kelas XI SMA Negeri 1 Talun. 

Analisis peran guru PAI dalam pembentukan akhlak peserta didik kelas 

XI di SMA Negeri 1 Talun. 

Baib V berisi saran dan kesimpulan yang berfungsi untuk meringkas 

urian. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

 

Berdasarkan hasil pengolahan dan analisis data pada bab 

sebelumnya, maka peneliti mendapatkan hasil tentang peran guru 

pendidikan agama Islam dalam pembentukan akhlak peserta didik di SMA 

Negeri 1 Talun sebagai berikut ini: 

A. Akhlak peserta didik di SMA Negeri 1 Talun bervariasi, ada sebagian 

peserta didik yang telah menunjukkan akhlak yang mulia, akhlak 

yang kurang baik dan ada juga peserta didik berakhlak buruk. Akhlak 

yang mulia yang ditunjukkan peserta didik diantaranya yaitu 

memiliki rasa hormat yang tulus kepada guru, sopan santun, saling 

menghargai satu sama lain, mematuhi aturan-aturan sekolah. Selain 

akhlak yang mulia di SMA Negeri 1 Talun juga ada Sebagian peserta 

didik yang memiliki yang kurang baik diantaranya yaitu main hp saat 

pembelajaran, membuat keributan ketika sedang pembelajaran, 

berpakaian tidak rapi, tidak ikut salat berjama’ah dengan alasan 

sedang haid bagi perempuan dan malas bagi laki-laki dan masih ada 

peserta didik yang berbicara kepada guru berbicara kepada temannya 

sendiri.  

B. Peran guru pendidikan agama Islam dalam pembentukan akhlak 

peserta didik di SMA Negeri 1 Talun antara lain yaitu yang pertama 

Guru pendidikan agama Islam harus lebih banyak memberikan 
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nasihat ketika berada di dalam kelas, yang kedua Guru pendidikan 

agama Islam harus berada dalam struktur pembinaan Organisasi Intra 

Sekolah (OSIS) dan Rohani Islamiah (ROHIS) sebab guru 

pendidikan agama Islam memiliki peran yang sangat penting dalam 

membentuk akhlak peserta didik, yang ketiga yaitu Guru pendidikan 

agama Islam dapat memahami dan mengerti kepribadian dari masing-

masing peserta didik agar guru pendidikan agama Islam mampu 

menghadapi mereka dengan baik, mengingat peran guru pendidikan 

agama Islam memang sangat menentukan tingkat keberhasilan 

pembentukan akhlak peserta didik khususnya di SMA Negeri 1 Talun. 

Tak hanya itu guru juga berperan sebagai motivator, suri tauladan, 

fasilitator serta sebagai pembimbing. 

B. Saran 

Setelah melakukan penelitian di SMA Negeri 1 Talun dalam rangka 

memberikan masukan yang berkenaan dengan peran guru PAI dalam 

pembentukan akhlak peserta didik, ada beberapa saran yang dapat penulis 

sampaikan kepada beberapa pihak diantaranya : 

1. Bagi pendidik diharapkan melakukan pengawasan dalam mengawasi 

pembiasaan-pembiasaan yang dilakukan peserta didik SMA Negeri1 

Talun, seperti memulai pembelajaran dengan berdo’a, membaca al-

Qur’an, melaksanakan shalat berjama’ah. 

2. Bagi peserta didik diharapkan dapat menaati peraturan yang dibuat 

oleh pihak sekolah, dengan cara tidak melanggar peraturan-peraturan 
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yang telah dibuat oleh pihak sekolah, seperti datang terlambat ke 

sekolah, merokok di lingkungan sekolah, berkelahi. 

3. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat melakukan penelitian 

lebih mendalam terkait peran guru PAI dalam pembentukan akhlak 

peserta didik. Penulis berharap peneliti dapat menemukan strategi-

strategi baru guru PAI dalam membentuk akhlak peserta didik karena 

dalam pelaksanaannya masih terdapat faktor penghambat yang 

terjadi. 
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